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ABSTRAK

Disertasi ini mengajari tentang Integrasi Islam dan Sains dalam
Pembelajaran di SMA Al — Azhar Syifa Budi Solo. Penelitian ini
berkaitan dari fakta seiring berjalannya peradaban Islam mengalami
kemunduran pada sekitar abad XIII hingga XVIII Masehi, karena
ketidakmampuan merealisasi dalam pernyataan bahwa pintu ijtihad
telah tertutup sehingga ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan
Islam mengalami penurunan. Ilmu pengetahuan yang sebelumnya
dipandang mencakup ilmu umum dan agama yang terintegrasi sebagai
satu kesatuan yang utuh, kemudian dipandang secara dikotomis,
terpisah bahkan berada pada posisi berlawanan antara ilmu umum dan
ilmu agama, sehingga berkembang pandangan bahwa yang wajib
dipelajari hanyalah ilmu agama (diniyah), sedangkan ilmu umum
tidak wajib dipelajari bahkan dianggap makruh mempelajarinya. Masa
kemunduran peradaban Islam dan keterbelakangan umat Islam yang
telah berlangsung selama lima abad tersebut kemudian menimbulkan
kesadaran sebagian tokoh pemikir Islam pada abad XIX untuk
mengadakan pembaharuan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
salah satunya pengembangan ilmu-ilmu selain ilmu keagamaan,
hingga muncul gagasan untuk mengislamkan ilmu pengetahuan yang
telah berkembang di dunia Barat dengan istilah “islamisasi ilmu
pengetahuan” pada abad XX, meskipun gagasan ini menimbulkan
sikap pro dan kontra di kalangan umat Islam sendiri. Kesadaran itulah
yang mendorong lahirnya semangat pembaharuan, utamanya
pembaharuan di bidang pendidikan Islam. Berbasis latar belakang
masalah tersebut, disertasi ini mengajukan tiga pertanyaan penelitian:
(1) bagaimana integrasi Islam dan Sains dalam pembelajaran? (2)
integrasi Islam dan Sains dalam pembelajaran? (3) bagaimana
implementasi dan hasil integrasi Islam dan Sains dalam pembelajaran
di sekolah tersebut?.

Riset menggunakan metode kualitatif lapangan (field research).
Dengan menggunakan kerangka teori integrasi sains dan ajaran Islam
yang dikemukakan oleh Ziauddin Sardar serta teori integrasi yang
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dikemukakan oleh Tim UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Lexy J.
Moleong untuk memperoleh dokumen yang dibutuhkan dan arena
Pierre Bourdieu, penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, untuk
menemukan integrasi bidang studi keislaman dan bidang studi sains
dikembangkan berdasarkan pada konstruksi dimensi spiritual-
keagamaan peserta didik dengan menggunakan kurikulum
kementerian pendidikan dan kebudayaan dan kementerian agama.
Kedua, menjelaskan serta integrasi Islam dan Sains dalam
pembelajaran dan praktik pembelajaran di SMA Al-Azhar Syifa Budi
Solo sangat mendukung dan memadai dari segi pengajar dan fasilitas
pembelajaran. Ketiga, menjelaskan implementasi dan hasil integrasi
Islam dan Sains dalam pembelajaran yang dikembangkan di SMA Al-
Azhar Syifa Budi Solo dengan harapan menjadi sekolah berbasis
integrasi Islam dan sains di kota solo.

Kata kunci: Model, Integrasi, Islam, Sains dan Agama, dalam
Pembelajaran.
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ABSTRACT

This dissertation examines the integration of Islam and science
in the curriculum of SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo. The research is
motivated by the historical decline of Islamic civilization from the
13th to the 18th centuries, attributed to the closure of the ijtihad gate,
resulting in a decline of scientific knowledge in Islamic education. The
once integrated view of general knowledge and religious knowledge
as a unified whole became dichotomized, leading to the belief that
only religious knowledge was compulsory, while general knowledge
was considered optional or even discouraged.

The five-century decline of Islamic civilization and the
subsequent backwardness of the Muslim world prompted a resurgence
of reformist thought among Islamic intellectuals in the 19th century.
This led to a renewed emphasis on secular sciences and the
development of the concept of 'Islamizing knowledge' in the 20th
century, a notion that sparked considerable debate within the Muslim
community. This intellectual revival fueled a drive for reform,
especially in Islamic education. Against this backdrop, this
dissertation investigates three research questions: (1) How is Islam and
Science integrated in learning? (2) What is the nature of this
integration? (3) How is the implementation and outcome of this
integration in learning observed in this school?

This research employed a qualitative field research method.
Utilizing the theoretical framework of science and Islamic teachings
integration proposed by Ziauddin Sardar, as well as the integration
theory put forth by the UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta team and Lexy
J. Moleong, and drawing on Pierre Bourdieu's concept of field, this
study reveals that: firstly, the integration of Islamic studies and science
was developed based on the construction of students' spiritual-
religious dimensions, utilizing both the Ministry of Education and
Culture and the Ministry of Religious Affairs curricula. Secondly, the
integration of Islam and science in teaching and learning practices at
SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo is well-supported and adequate in
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terms of both teachers and learning facilities. Thirdly, this study
elucidates the implementation and outcomes of the integrated Islam
and science curriculum developed at SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo,
with the aspiration of establishing the school as an Islamic and
science-based institution in Solo.

Keywords: Model, Integration, Islam, Science and Religion, in
Learning.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

}iligl;,f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif dﬂagﬂ‘;‘ﬁ; tay | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Tsa g Es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
, Ha (dengan titik di
C Ha 1 bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
R 74l 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
B Za Z Set
By Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
il Sad > bawah)
. De (dengan titik di
> Dad P bawah)
L Te (dengan titik di
Ta T bawah)
b Zet (dengan titik di
za z bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik keatas
i Gain G Ge
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- Fa F Ef
é Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
9 Wawu W We
A Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
& Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
EENEL) ditulis Muta‘addidah
3ls ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbitah

Semua ta’ marbiutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir
kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang
diikuti oleh kata sandang “‘al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi
kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti
shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.

ditulis hikmah
ale ditulis ‘illah
oYl S° ditulis karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis i
T Dammah ditulis u
x2 Fathah ditulis fa‘ala
Jf} 3 Kasrah ditulis zukira
ks Dammah ditulis yazhabu
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E. Vokal Panjang

Fathah+alif Ditulis A
il > Ditulis Jahiliyyah
Fathah+ya’ mati Ditulis a
= Ditulis yas’a
Kasrah+ya’ mati Ditulis i
s Ditulis karim
Dhammah-+wawu mati Ditulis u
SPeb Ditulis furud

F.  Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
pi-w Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof

el ditulis A’antum
sl ditulis U‘iddat
o S ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan
huruf awal “al”

R ditulis Al-Qur’an

) ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

claz) ditulis As-Sama’

el ditulis Asy-Syams

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya

29,4l 93 ditulis Zawi al-furid
Znd) sl ditulis Ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
e S

Alhamdulillah, segala puji syukur bagi Allah SWT yang Maha
Pengasih lagi Penyayang, Tuhan sekalian Alam. Semoga Shalawat
dan salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, para
keluarganya, para sahabatnya, dan semua pengikutnya yang setia
kepada sunnah-sunnahnya hingga akhir zaman. Aamiin.

Setelah menempuh perjalanan yang relatif panjang dengan
berbagai dinamika tantangan, akhirya disertasi berjudul “Integrasi
Islam Dan Sains dalam Pembelajaran di SMA Al-Azhar Syifa Budi
Solo” ini dapat diselesaikan pada waktunya. Berkat Rahmat dan cinta
kasih-Nya, Studi Doktor ini melahirkan keberkahan tersendiri bagi
perjalanan selama hidup penulis. Disertasi ini hadir bukan karena
kehebatan penulis, banyak sekali pihak yang terkait mendukung secara
moril dan materil selama menempuh program doktor serta tidak
sedikit pihak yang turut membentuk struktur mental untuk
memperoleh pengetahuan dan memanipulasi pengetahuan melalui
aktivitas mengingat, menganalisis, memahami, menilai, bernalar,
membayangkan dan berbahasa bagi penulis.

Kami berharap penelitian ini menjadi awal dan pendorong untuk
penelitian lebih lanjut yang lebih baik, karena kami yakin masih
banyak kekurangan walaupun telah diusahakan dengan penuh kerja
keras untuk mendapatkan hasil terbaik. Ucapan terima kasih yang
tidak terhingga kepada orangtua, istri, keluarga dan sahabat-sahabat
semua sehingga kami dapat menyelesaikan pendidikan sampai jenjang
Doktor (S3). Demikian pula ucapan terimakasih teriring doa
jazakumullah khairan kasiran kepada para pengurus Yayasan Al -
Azhar Syifa Budi Solo, Dewan Guru, Staf, karyawan dan para
Muhsinin yang telah mengantarkan studi ini hingga selesainya.
Penulisan Disertasi ini juga tidak lepas dari bantuan dan kontribusi
dari rumah Akademik Program Doktor (S3) Studi Islam Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga, dan seluruh Civitas Akademika yang ada di UIN
Sunan Kalijaga, untuk itu kami wucapkan terima kasih dan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat peradaban Islam mencapai masa kejayaan pada abad VII
hingga abad XII Masehi, kurikulum lembaga-lembaga pendidikan
Islam di masa itu memuat sejumlah ilmu pengetahuan yang cukup
lengkap, meliputi ilmu-ilmu alamiah dan ilmu-ilmu diniyah (Agama).
Mata pelajaran yang dikembangkan dalam kurikulum pendidikan
sejak periode awal pendidikan Islam hingga mencapai puncak
kejayaannya dipandang sebagai satu kesatuan yang utuh atau
terintegrasi sedemikian rupa. Hal itu sejalan dengan konsep Islam
yang memandang bahwa ilmu pengetahuan adalah Kemahakuasaan
Allah SWT maka mata pelajaran yang merupakan isi kurikulum pada
masa itu berupa Al-Qur’an, Al-Hadis, Tata Bahasa, Retorika dan
Prinsip-prinsip Hukum.!

Sehingga demikian tidak terdapat pemisahan antara ilmu
pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama. Meskipun terdapat
pengklasifikasian atau pemilahan antara ilmu pengetahuan umum dan
keagamaan, namun semuanya tetap dipandang sebagai khazanah ilmu
pengetahuan Islam yang harus dipelajari dan dimiliki yang pada
akhirnya bermuara pada munculnya kesadaran akan pengabdian
kepada Allah SWT.

Seiring berjalannya peradaban Islam mengalami kemunduran
pada sekitar abad XIII hingga XVIII Masehi, karena ketidakmampuan
merealisasi dalam pernyataan bahwa pintu ijtihad telah tertutup
sehingga ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan Islam mengalami
penurunan. [Imu pengetahuan yang sebelumnya dipandang mencakup
ilmu umum dan agama yang terintegrasi sebagai satu kesatuan yang
utuh, kemudian dipandang secara dikotomis, terpisah bahkan berada
pada posisi berlawanan antara ilmu umum dan ilmu agama, sehingga

! Syied Ali Ashraf, New Horizons in Muslim Education (Cambridge:
Antony Rowe Ltd, 1985), 29-30.
1
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berkembang pandangan bahwa yang wajib dipelajari hanyalah ilmu
agama (diniyah), sedangkan ilmu umum tidak wajib dipelajari bahkan
dianggap makruh mempelajarinya.

Salah satu dari akibatnya adalah berkembangnya filsafat dan
ilmu kalam yang dianggap sudah keluar dari doktrin atau dogma
agama terutama menurut paham Sunni, dan sejak saat itu lembaga-
lembaga pendidikan Islam hanya memfokuskan kurikulumnya pada
ilmu-ilmu keagamaan, bahkan adakalanya hanya dibatasi pada ilmu-
ilmu keagamaan menurut mazhab tertentu. Menurut George Makdisi,
muatan kurikulum seperti ini antara lain tampak pada kurikulum
madrasah-madrasah yang dikembangkan pada masa pemerintahan
Nizham al-Mulk yang berorientasi pada pengembangan ilmu figih
menurut mazhab Syafi’i dan teologi Asy ariyah.* Pada saat Islam
mengalami kemunduran itulah Islam masuk dan mulai berkembang di
Indonesia, sehingga muatan kurikulum pendidikan Islam yang
berlangsung di madrasah-madrasah hanya terbatas pada ilmu-ilmu
keagamaan, dan setelah Belanda masuk dan menjajah Indonesia, ilmu
pengetahuan umum hanya dipelajari di sekolah-sekolah yang
didirikan oleh pemerintah Kolonial Belanda.

Masa kemunduran peradaban Islam dan keterbelakangan umat
Islam yang telah berlangsung selama lima abad tersebut kemudian
menimbulkan kesadaran sebagian tokoh pemikir Islam pada abad XIX
untuk mengadakan pembaharuan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk salah satunya pengembangan ilmu-ilmu selain ilmu
keagamaan, hingga muncul gagasan untuk mengislamkan ilmu
pengetahuan yang telah berkembang di dunia Barat dengan istilah
“islamisasi ilmu pengetahuan” pada abad XX, meskipun gagasan ini
menimbulkan sikap pro dan kontra di kalangan umat Islam sendiri.
Kesadaran itulah yang mendorong lahirnya semangat pembaharuan,
utamanya pembaharuan di bidang pendidikan Islam.’ Di Indonesia
sendiri, pembaharuan pendidikan banyak dilakukan oleh individu dan

2 George Makdisi, Muslims Institutions of Learning in Eleventh-Century
(Baghdad: Buillition of the School of Oriental and African Studies, 1961), 56.

3 Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai aspeknya (Jakarta:
Indonesia Press, 1985), 32.
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oleh organisasi Islam seperti Jami’at Al-Khair, Muhammadiyah, Perti,
Nahdlatul Ulama, Jam ’iyatul Washliyah dan sebagainya. Salah satu
tokoh pembaharu di kalangan organisasi Muhammadiyah adalah KH.
Ahmad Dahlan yang menggagas perlu adanya keterpaduan kurikulum
lembaga pendidikan antara ilmu umum dan agama, meskipun pada
saat itu masih sebatas memasukkan mata pelajaran umum di madrasah
dan memasukkan mata pelajaran agama di sekolah umum, belum
sampai pada tingkat mengintegrasikan kedua ilmu tersebut dalam
kesatuan yang utuh.

Sehingga kehadiran sekolah-sekolah Islam di Indonesia tidak
hanya berpengaruh pada kontestasi ideologis. Dalam banyak riset,
sekolah-sekolah Islam kerap dipotret memperebutkan pengaruh sosial,
budaya dan politik dalam kerangka Negara Bangsa.* Kontras dengan
gambaran tentang sekolah Islam sebagai agen-agen yang memainkan
peran signifikan dalam pertarungan ideologis, sebagian besar sekolah
Islam ini masih bergelut dengan proses adaptasi pengembangan
institusi. Mereka harus terlibat dalam memperebutkan pasar kelas
menengah perkotaan dengan berbagai strategi.” Dalam situasi seperti
itu, sekolah-sekolah Islam ini harus meramu praktik pedagogis yang
mampu menciptakan daya tarik. Salah satu dari fenomena ini adalah
dengan munculnya penerimaan bahwa sekolah-sekolah Islam juga
harus tampil modern.

Sekolah Al-Azhar Syifa Budi didirikan pada tahun pelajaran
1979-1980 oleh Yayasan Syifa Budi dan diresmikan oleh Buya
Hamka, menjadi pioner untuk model pembelajaran tersebut. Seiring
terkenalnya Syifa Budi, bermunculan juga model pembelajaran serupa
misalnya SMA Insan Cendikia di Kecamatan Serpong, dan SMA
Madania di Kecamatan Parung serta salah satunya termasuk SMA Al-
Azhar Syifa Budi Solo, Melihat kondisi ini, maka proses pembelajaran
di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo tidak hanya fokus pada

4 Robert W. Hefner, Making Modern Muslims: The Politics of Islamic
Education in Southeast Asia (Hawai: University of Hawai’i Press, 2009)., 55.

5 Yanwar Pribadi, “Sekolah Islam (Islamic Schools) as Symbols of
Indonesia’s Urban Muslim Identity,” TRaNS: Trans-Regional and -National
Studies of Southeast Asia (2021): 1-16.
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kemampuan akademik saja, tetapi juga berorientasi pada
pengembangan kecakapan hidup (life skills), serta pembentukan
kepribadian moral, serta menumbuhkan karakter yang sesuai dengan
cita-cita pendidikan nasional sekolah yang berciri khas Islam dengan
metode pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kecerdasan
majemuk (Multiple Intelligence) serta Mewujudkan Sekolah terbaik di
Indonesia (Mumtaz school) untuk Menciptakan Generasi Muslim
berakhlak Qurani, Berjiwa Kepemimpinan dan Kewirausahaan,
Berprestasi, serta Berwawasan Kebangsaan dan Global.®
Sekolah-sekolah Islam modernis dianggap sebagai lembaga
yang mempromosikan  keseimbangan pembelajaran  dalam
pengetahuan keagamaan dan pengetahuan modern seperti sains jika
dibandingkan dengan sekolah-sekolah beraliran Islamis.” Bahkan
sekolah boarding school menjadi begitu diminati. Sekolah islamis-
modern menawarkan dan menggunakan istilah boarding school
sebagai sebuah opsi bahwa sekolah modern berbasis Islam
menerapkan kurikulum nasional, pendidikan moral Islam, dan model
bilingual (Bahasa Indonesia-Bahasa Inggris sebagai bahasa
komunikasi selama di sekolah atau pesantren). Bahkan dewasa ini
telah bermunculan sekolah-sekolah bertaraf Internasional yang
berbasis Islam. Sebaliknya, pendidikan Islam-tradisionalis ialah
diidentikkan dengan pendidikan pesantren yang pelaksanaannya
masih dilaksanakan secara nonformal melalui pendekatan kaderisasi.®
Hal ini dikuatkan oleh Noorhaidi Hasan dalam tulisannya
tentang sekolah Islam terpadu yang ternyata memperkuat tren
pengintegrasian agama dan modernitas dalam sistem pendidikan
nasional. Seiring proses demokratisasi yang berlangsung pasca
jatuhnya rezim pemerintahan Presiden Soeharto, sekolah tersebut

¢ Visi dan Misi SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo, dalam
https://smaasbsolo.sch.id/visi-misi-dan-tujuan/ diakses pada hari Kamis, 10
September 2022 pukul 11.28 WIB.

7 Martin Van Bruinessen, “Kitab Kuning; Books in Arabic Script Used in
the Pesantren Milieu,” Kitlv-Journals.NI 146 (1990): 226-269.

8 Robert W. Hefner, Making Modern Muslims: The Politics of Islamic
Education in Southeast Asia. Making Modern Muslims: The Politics of Islamic
Education in Southeast Asia, (Hawaii: University of Hawaii Press, 2008).
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berkembang menjadi saluran alternatif bagi generasi muda Islami
untuk terlibat dalam mengupayakan perubahan melalui sistem yang
berlaku. Melalui pemaduan kurikulum nasional dengan pendidikan
moral Islam, nilai-nilai dan kode tingkah laku Islami secara sistematik
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran-mata pelajaran umum dan
keagamaan serta melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah
Islam terpadu mengadopsi pendekatan pragmatis terhadap sistem
sekuler dan sekaligus mengambil kesempatan untuk memajukan
agenda Islamisme dalam kerangka sistem pendidikan dan situasi
sosial-politik yang tengah berubah.’

Maraknya pendidikan Islam modernis merupakan salah satu
jawaban di mana sekolah-sekolah Muslim tidak mampu
mempersiapkan anak secara memadai untuk kebutuhan dunia modern.
Mereka dianggap tidak layak membantu siswa dalam memanfaatkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi ciri
kehidupan modern. Alasannya bahwa sekolah-sekolah muslim
kebanyakan mengajarkan materi Islam dan mengabaikan umum atau
jalan tengah tidak mau juga sekolah-sekolah Muhammadiyah atau
Nahdlatul Ulama. Klaim-klaim ini merupakan tantangan pendidikan
modern, satu sisi sekolah Islam dapat mempersiapkan anak-anak
Muslim untuk menghadapi dunia modern, mengingat fakta bahwa
mereka menawarkan standar akademik yang tinggi dalam mata
pelajaran umum, dilengkapi dengan fasilitas modern, dan dijalankan
oleh para tenaga yang profesional di bidangnya.

Sekolah Islam memperkuat konservatisme agama dan
memunculkan politik identitas Islam tertentu yang ditandai dengan
sikap anti-pluralis dan intoleran agama yang dapat berdampak negatif
bagi perkembangan santri dan Islam di Indonesia. Pengajaran identitas
Islam yang 'benar' telah menanamkan Islam dalam budaya, sosial,
politik, dan medan ekonomi kehidupan mereka. Mereka terus
berusaha untuk mengejar, mengklaim, dan mempromosikan
pemahaman agama dan identitas Islam mereka yang konservatif,
puritan, dan eksklusif. Saat ini, sebagian umat Islam dipengaruhi oleh

® Noorhaidi Hasan, “Education, Young Islamists and Integrated Islamic
Schools in Indonesia,” Studia Islamika 19, no. 1 (2014).
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identitas keagamaan yang telah mengumpulkan kekuatan dan
menghadirkan tantangan sosial-politik di tingkat nasional dan lokal.

Maraknya sekolah-sekolah berbasis Integrasi Islam dan Sains di
perkotaan di satu sisi merupakan respons ketidakpuasan kelas
menengah Muslim terhadap pendidikan modern dianggap belum
mampu memberikan kesesuaian terhadap pengembangan IPTEK dan
moral pada siswa.'® Lebih jauh esensi pendidikan selain mengajarkan
ilmu pengetahuan tentunya juga membentuk akhlak dan kepribadian
siswa dan melindungi mereka dari hal- hal negatif seperti penggunaan
obat-obat terlarang, pergaulan bebas serta kenakalan remaja.
Kegelisahan semacam ini membuat kelas menengah berpikir
bagaimana jika hal-hal tersebut menimpa anak mereka.!" Dengan
demikian, mengintensifkan pendidikan umum yang diintegrasikan
dengan pendidikan agama menjadi poin yang sangat penting sebagai
upaya melakukan Islamisasi pendidikan formal di sekolah, agar anak
terhindar dari hal-hal yang merugikan sebagaimana disebutkan di
atas.'?

Wacana integrasi sains dengan agama mengalami peningkatan
sejalan dengan kesadaran umat Islam terhadap pola pendidikan yang
menggabungkan cara pandang Islam yang komprehensif. Artinya,
pengetahuan saja tidak cukup jikatidak ditunjang dengan integritas
moral. Oleh karena itu, anak perlu dididik dan dilatih untuk
menerima Islam sebagai konstruksi utuh yang dapat diaktualisasikan
dalam berbagai aspek seperti, sosial, budaya, ekonomi, dan agama.'?
Michael Laffan dalam kajian penguatan ideologi Islamis di lembaga
pendidikan selama ini dianggap sebagai penghambat kemajuan
masyarakat muslim karena memperkenalkan dikotomi antara ilmu-

19 Penulis melakukan pertemuan dengan beberapa orang tua siswa yang
berada di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo, 26 Juli 2022

"' Lyn Parker dan Pam Nilan, Adolescents in contemporary Indonesia
(London: Routledge, 2013)

12 1bid,

13 Ahmad Syarief, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah
(Bandung: Citra Umbara, 1997), 146-148.
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ilmu Islam dan sains sebagai ilmu sekuler."* Integrasi ilmu-ilmu
keislaman dan ilmu-ilmu sains kealaman selama ini dikembangkan
dalam kerangka konflik dan independen serta pembelajaran model ini
membentuk cara pandang keagamaan.'”

Karen Bryner dalam kajiannya mendemonstrasikan bagaimana
sekolah-sekolah Islam perkotaan mempromosikan jenis kesalehan
yang berbeda. SD Al-Azhar 31 Yogyakarta mewacanakan jenis
kesalehan yang mendorong terbentuknya sikap pluralistik dan
inklusif. Sedangkan SDIT Lukmanul Hakim Yogyakarta cenderung
pada karakter kesalehan yang puritan. Dua kecenderungan itu
dibentuk oleh latar belakang ideologi yang menginspirasi masing-
masing sekolah. SD Al-Azhar 31 Yogyakarta mengakomodasi
keragaman ideologi, sedangkan SDIT Lukmanul Hakim terinspirasi
dari gerakan Ikhwanul Muslimin di Mesir.

Berpijak pada argumentasi di atas, SMA Al-Azhar Syifa Budi
Solo memiliki daya tarik yang ingin saya teliti. Hal pertama yang
menjadi perhatian dengan adanya integrasi kurikulum pendidikan ini
adalah berkembangnya fenomena santrinisasi perkotaan. Selain
menawarkan pendidikan yang berkualitas dan siswa yang ada di
sekolah tersebut mengalami Islamisasi gaya baru, di samping belajar
pengetahuan umum dan agama, mereka dituntut untuk mempraktekan
apa yang diajarkan di kelas. Hal kedua mengenai fenomena
antusiasme kelas menengah mengirim anak ke sekolah Islam dapat
juga dilihat sebagai pergeseran orientasi terhadap pendidikan Islam
modern. Dari uraian di atas penulis mengamati bahwa pendidikan
dianggap sebagai investasi. Hal ini yang memberikan kesempatan bagi
sekolah Islam untuk berkembang di perkotaan. Charlene Tesele
menyebut sekolah ini sebagai model Islamic School with smiling face.

14 Mark Woodward et al., “Muslim Education, Celebrating Islam and
Having Fun As Counter- Radicalization Strategies in Indonesia,” Perspective on
Terrorism 4, no. 4 (2010): 28-50.

15 M. Amin Abdullah, Integrasi Sains Islam Mempertemukan
Epistemologi Islam Dan Sains (Yogyakarta: Suka Press, n.d.).
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(Sekolah Islam dengan wajah tersenyum)'¢ yang mengajarkan Islam
dengan prinsip inklusivitas. Prinsip ini menekankan bahwa pengajaran
dalam sistem sekolah ini, tidak berpihak pada paham-paham tertentu.
Sebagaimana sekolah Islam integrasi dengan sains menjadi penyedia
pendidikan yang berkualitas bagi kelas menengah, yang secara
bersamaan mengajarkan ilmu agama dan pengetahuan umum.!”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada tiga rumusan masalah yang
dijawab dalam penelitian ini :
1. Bagaimana konsep Integrasi Islam dan Sains dalam
pembelajaran di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo?
2. Bagaimana pola Integrasi Islam dan Sains dalam pembelajaran
di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo?
3. Bagaimana implementasi dan hasil Integrasi Islam dan Sains
dalam pembelajaran di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo ke
depan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan utama dalam rumusan masalah di atas, maka
tujuan penulisan disertasi ini adalah:

1. Untuk menemukan Integrasi bidang studi keislaman dan bidang
studi sains dikembangkan berdasarkan pada konstruksi dimensi
spiritual-keagamaan peserta didik di SMA Al-Azhar Syifa Budi
Solo.

2. Menjelaskan Integrasi Islam dan Sains dalam pembelajaran dan
praktik pembelajaran.

16 Charlene Tan, “Islamic Schools in Indonesia: Islam with a Smiling
Face?” dalam Charlene Tan (ed), Islamic Education and Indoctrination: The
Case in Indonesia (New York: Routledge, 2011): 91-113.

7 Yuswohady, Marketing To The Middle Class Muslim: Kenali
Perubahannya, Pahami Perilakunya, Petakan Strateginya (Jakarta:
Gramedia,2014), 159-186.
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3. Menjelaskan implementasi dan hasil Integrasi Islam dan Sains
dalam pembelajaran di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo ke
depan.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penulisan disertasi
ini adalah sebagai berikut:

1. Memiliki wawasan pengetahuan integrasi bidang studi
keislaman dan sains yang dikembangkan pada lembaga
pendidikan Islam modern.

2. Sebagai referensi pengembangan kurikulum nasional dan lokal
dalam rumusan integrasi bidang studi keislaman dan sains untuk
diterapkan dalam pendidikan Islam.

3. Fenomena ini dapat dijadikan sebagai analisa kritis bahwa
lembaga pendidikan berbasis Islam modern yang hanya
bersegmentasi kelas menengah atas sehingga melupakan
substansi pendidikan Islam itu sendiri.

D. Kajian Pustaka
Kajian yang terkait dengan Integrasi antara Islam dan sains telah
banyak dilakukan oleh intelektual Muslim kontemporer, seperti
Seyyed Hossein Nasr, Syed Muhammad Naquib al-Attas, Ismail Raji
al-Faruqi, Zainuddin Sadar, sebagai proyek islamisasi sains dan
epistemologi sains Islam. Hal tersebut sesuai dengan agama Islam,
karena dalam agama Islam diajarkan bahwa selain sumber
pengetahuan dapat diperoleh melalui akal dan panca indra atau
rasional-empiris, juga diajarkan bahwa sumber pengetahuan dapat
diperoleh melalui wahyu (intuisi).'®

Penelitian tentang model pembelajaran agama Islam dan sains
telah banyak dilakukan oleh sarjana Indonesia. Namun, fokus
penelitian ini adalah mengeksplor model integrasi antara bidang studi

8 Mohamad Yasin Yusuf, “Epistimologi Sains Islam (Studi Pemikiran
Agus Purwanto dalam buku Ayat-ayat Semesta dan Nalar Ayat-ayat Semesta)”
(UIN Sunan Kalijaga, 2017); Mohamad Yasin Yusuf dan Karwadi “
Epistemologi Sains Perspektif Agus Purwanto,” Analisis: Jurnal Studi
Keislaman 17, no. 1 (2017): 65-67.
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keislaman dan bidang studi sains yang telah diterapkan pada lembaga
tersebut. Perlu diketahui juga lembaga-lembaga pendidikan berbasis
Islam modern memiliki ciri khas tertentu sebagai bahan untuk menjual
kepada masyarakat. SMA Al-Azhar Setia Budi Solo merupakan salah
satu sekolah umum dikemas Islami dan memiliki kurikulum khas.
Penelitian tentang lembaga pendidikan Islam yang telah dilakukan
oleh Karen Bryner dalam disertasinya, Piety Project: Islamic Schools
for Indonesia’s Urban Middle Class.(Proyek Kesalehan: Sekolah
Islam untuk kelas menengah perkotaan di Indonesia).'® Ia meneliti dua
sekolah yang menampilkan aspek kesalehan di dalamnya. Adapun
sekolah yang diteliti antara lain: sekolah Islam Al-Azhar 21 dan
sekolah Islam Terpadu Lugman Al-Hakim.

Menurutnya, sekolah Islam Al-Azhar menampilkan identitas
sebagai sekolah Islam yang tidak berafiliasi dengan organisasi Islam
mana pun, walaupun demikian sekolah ini menjadi ikon pendidikan
Islam modern yang dapat diterima oleh berbagai kalangan. Sedangkan
sekolah Islam terpadu Lugman Al-Hakim merupakan sekolah yang
mempromosikan model Islam transnasional. Sekolah Islam Terpadu
Lugman Al-Hakim berafiliasi ke JSIT (Jaringan Sekolah Islam
Terpadu). Maka, menurut Karen Bryner sekolah ini mengajarkan
purifikasi Islam. Dalam praktiknya, sekolah ini mengembalikan ajaran
Islam yang sesungguhnya dan mempromosikan praktik-praktik Ibadah
sesuai standar Islam, sehingga kedua sekolah tersebut memberikan
gambaran atas dinamika kesalehan yang diproduksi melalui lembaga
pendidikan Islam modern.

Realitas objektif tentang terjadinya anomali dan degradasi di
dunia pendidikan Islam juga dikarenakan lembaga pendidikan Islam
yang menghasilkan tenaga pengajar profesional mengalami krisis,
sebagaimana yang dirumuskan oleh M. Amin Abdullah bahwa proses
transformasi pendidikan di Fakultas Tarbiyah menjadi demikian
normatif untuk tidak mengatakan dogmatik. Kalau ditelusuri ke
dalamnya, bahwa Fakultas ini belum melandasi epistemologi

YKaren Bryner, Piety Project: Islamic Schools for Indonesia’s Urban
Middle Class, Columbia University, 2013.
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penyelenggaraannya dengan dasar yang kritis dan mencerahkan.?
Kaitannya dengan integrasi agama dan sains, yang dibutuhkan
pendidikan Islam saat ini adalah sistem pendidikan dengan sebutan
Interdisiplin Sains dalam Islam (Interdiscipline Sciences in Islam).

Dari kerangka dasar semacam itu, pendidikan Islam kemudian
didudukkan dalam sistem klasifikasi keilmuan teoantroposentris-
integralistik yaitu sistem klasifikasi yang memadukan secara integral
antara transmitted knowledges dan acquired knowledges melalui
penggunaan pendekatan dan metodologi keilmuan interdisipliner
(integrasi dan interkoneksi). Dengan demikian, pendidikan Islam tidak
lagi menjadi disiplin ilmu yang eksklusif dan terkucilkan (isolated
entities), tetapi justru menjadi disiplin ilmu yang responsif terhadap
berbagai permasalahan yang aktual (current issues).'

Penelitian terkait integrasi Islam dan sains juga pernah
dilakukan Waryani Fajar Riyanto®* dalam buku Integrasi-Interkoneksi
Keilmuan: Biografi Intelektual M. Amin Abdullah (1953-...) Person,
Knowledge, and Institution. Menurut Wahyudi, ketika mencari posisi
paradigma keilmuan yang ada di Universitas Islam, maka Integrasi
Islam dan Sains dibagi menjadi tiga kluster, yaitu: Islamisasi llmu,
Islamisasi Islam dan Integrasi Interkoneksi.

Untuk penelitian disertasi yang terkait dengan Integrasi Islam
dan Sains, adalah: penelitian disertasi yang dilakukan oleh Muqowim,
dengan judul “Genealogi Intelektual Saintis Muslim; Sebuah kajian
tentang pola pengembangan Sains dalam Islam pada periode
Abbasiyyah”. Disebutkan bahwa perkembangan dan kemajuan sains
dan Islam era klasik terjadi karena adanya kesadaran normatif dan
kesadaran historis. Maka perkembangan sains di dunia Islam

20 M. Amin Abdullah, “Pendidikan dan Upaya Mencerdaskan Bangsa:
Kebijakan Pendidikan Islam di Indonesia dari dakwah ke Akademik, dalam
Kusmana, JM. Muslimin, (ed)., Paradigma Baru Pendidikan, (Jakarta: IISEP
dan Dirjen Pendis Departemen Agama RI, 2008), 60.

2IM. Amin Abdullah,“New Horizon of Islamic Studies Through Socio-
Cultural Hermeneutics”, Al-Jami’ah, vol. 41, no.1, (2003): 1-24.

22 Lihat, Wahyu Fajar Riyanto, Integrasi-Interkoneksi Keilmuan:
Biografi Intelektual M. Amin Abdullah (1953-...) Person, Knowledge, and
Institution (Yogyakarta: Suka Press, 2013).
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kontemporer akan berjalan jika ada rekonstuksi sejarah dari
pengembangan sains dalam Islam klasik secara menyeluruh.”
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, akan
tetapi dapat dijadikan sebagai landasan pemikiran kerangka penelitian
ini bersifat historis -rekonstruktif.

Berikutnya, disertasi Muhammad Zainal Abidin, “Islam dan
llmu; Studi Pemikiran Kuntowijoyo Tentang Paradigma Islam dalam
Pengembangan Ilmu yang Integralistik”. Kesimpulannya Pertama
paradigma Islam menjadikan Al-Qur’an sebagai rujukan. Kedua
landasan filosofis paradigma Islam terbangun dari nilai-nilai
keislaman dan kemodernan. Ketiga, paradigma Islam adalah sebuah
transformasi bukan transformasi sekuler tetapi transformasi
transendental.** Disertasi ini bersifat teoritik-paradigma atas
pemikiran Kuntowijoyo akan tetapi tawaran tersebut peneliti
konfigurasikan dengan teori lainnya.

Berikutnya, disertasi Ach. Maimun, “Pemikiran Sains Islam;
Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Mehdi Golshani (Ikhtiyar
Integrasi Agama dan Sains)” disebutkan bahwa; pertama, Sains Islam
menurut Al-Attas dan Golshani adalah yang sesuai dengan prinsip
ajaran agama Islam bukan model Bucaillisme. Kedua Al-Attas dan
Golshani mengintergrasikan agama atau konsep teologis dan etis
kedalam dimensi-dimensi sains dengan cara mengganti yang tidak
sesuai dengan menambahkan yang kurang ada sains dalam tiga
dimensinya yaitu: metafisik, epistemologi dan teologis atau orientasi
epistemik dan praktis.”

23 Lihat, Muqowim, “Genealogi Intelektual Saintis Muslim; Sebuah
Kajian Tentang Pola Pengembangan Sains dalam Islam pada periode
Abbasiyyah” Disertasi, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.

24 Lihat, Muhammad Zainal Abidin, “Islam dan Ilmu; Studi Pemikiran
Kuntowijoyo Tentang Paradigma Islam dalam Pengembangan Ilmu yang
Integralistik” Disertasi, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.

25 Lihat, Ach Maimun, “Pemikiran Sains Islam; Syed Muhammad
Naquib al-Attas dan Mehdi golshani (Ikhtiyar Integrasi Agama dan Sains)”
Disertasi, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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Berdasarkan elaborasi beberapa hasil penelitian di atas, peneliti
terdorong dan terinspirasi untuk melanjutkan dan menentukan fokus
penelitian ini. Fokus peneliti adalah bagaimana integrasi Islam dan
sains dalam pembelajaran di SMA Al-Azhar Setia Budi Solo, sehingga
penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan sebagai upaya untuk
mencari jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang telah diajukan
guna memetakan beberapa temuan-temuan di lapangan yang berkaitan
dengan fokus penelitian.

E. Kerangka Teoretis
1. Integrasi

Integrasi merupakan combine (parts) into a whole, join with
other group or race(s) yaitu menggabungkan bagian-bagian yang
terpisah dalam satu kesatuan.?® Dalam kata lain, integrasi berarti utuh
atau menyeluruh, integrasi bukan sekedar menggabungkan
pengetahuan sains dan agama atau memberikan bekal norma
keagaman yang sangat dominan. Lebih dari itu, integrasi adalah upaya
mempertemukan cara pandang, cara berpikir dan cara bertindak antara
sains dan agama.’’ Sedangkan integrasi-interkoneksi merupakan
upaya menghubungkan dan mempertemukan antara ilmu agama dan
ilmu sosial, ilmu humaniora dan ilmu kealaman dalam satu pola
bersama sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan.”® Integrasi
merupakan hubungan keempat di antara empat tipologi hubungan
sains dan agama menurut [an G. Barbour, yaitu: konflik, independensi,
dialog dan integrasi.*’

26 Muhammad In’am Esha, Institutional Transformation, (Malang: UIN
Maliki Press, 2009), 76.

27 M. Safiq, “Islamization of knowledge. Philosophy and Methodology
and Analysis of the Views and Ideals of Ismail Raji Al-Faruqi, Hosein Nasr and
Fazlur Rahman” dalam Hamdard Islamicus, vol XVIII, no.3, (1995): 70.

28 Amin Abdullah, dkk, Departemen Agama UIN Sunan Kalijaga,
Kerangka Dasar Keilmuan dan Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 20006), 12.

» Tan G. Barbour, Juru Bicara Tuhan antara Sains dan Agama, terj. E.R
Muhammad, (Bandung: Mizan, 2002), 47.
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Selanjutnya Like Wilardjo mengistilahkan keempat klasifikasi
Ian G. Barbour tersebut sebagai 4P, yaitu: pertentangan, perpisahan,
perbincangan, perpaduan.®® Namun belakangan Barbour lebih
bersimpati pada dua pandangan terakhir, yaitu dialog dan integrasi.
Lebih khusus lagi Barbour bersimpati pada integrasi teologis.
Integrasi menurut Barbour dapat diusahakan dengan bertolak dari sisi
Ilmu (Natural Theology)atau dari sisi agama (Theology of Nature).
Integrasi Barbour memiliki makna yang sangat spesifik, yang
bertujuan menghasilkan suatu reformasi teologi dalam bentuk
Theology of Nature. Berbeda dengan Natural Theology yang tujuan
utamanya adalah membuktikan kebenaran-kebenaran agama
berdasarkan temuan-temuan ilmiah. Ketika berbicara agama,
perhatian Barbour hampir terbatas pada teologi. Dan ketika berbicara
tentang sains, perhatiannya terutama bertumpu pada apa yang
disampaikan oleh isi teori-teori paling mutakhir dalam ilmu alam.*!

IImuwan muslim Indonesia yang juga memberikansumbangan
pemikiran dalam Integrasi sains dan agama adalah Armahedi Mahzar.
Menurutnya, model-model integrasi dapat diklasifikasikan dengan
menghitung jumlah konsep dasar yang menjadi komponen utama
model itu. Akan tetapi jika hanya satu disebut monadic, jika ada dua,
tiga, empat atau lima komponen maka masing-masing disebut
sebagai model diadik, triadic, tetradic, dan pendidik.*> Sedangkan
menurut Maksudin untuk memahami peta konsep yang dikuatkan
oleh ayat qauliyah, ayat kauniyah dan ayat nafsiyah serta sunnatullah
(hukum alam) maka hakikat agama dan sains sumber pertama dan
utama dari Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Dalam hal ini Al-
Qur’an diturunkan oleh Allah melalui malaikat Jibril kepada Nabi

30 Like Wilardjo, “Ilmu dan Agama di Perguruan Tinggi: Dipadukan atau
Dibincangkan,” dalam Zainal Abidin Bagir, Integrasi Ilmu dan Agama:
Interpretasi dan Aksi, (Bandung: Mizan, 2005), 146.

31Zainal Abidin Bagir, dalam pengantar Mehdi Golshani, Melacak Jekan
Tuhan dalam Sains: Tafsir Islami Atas Sains, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung:
Mizan Pustaka, 2004), 21.

32 Armahedi Mahzar, Integrasi Sains dan Agama: Model dan Metodologi,
dalam Zainal Bagir, Integrasi IImu dan Agama...,
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Muhammad SAW yang dijadikan pedoman sekaligus sumber agama
dan sains.

Oleh karena itu, agama dan sains didasarkan pada tiga hal, yaitu
pertama, ayat qauliyah (firman Allah) dan sabda Nabi Muhammad
SAW sebagai mubayyan (penjelas Al-Qur’an), kedua, dasar agama
dan sains adalah ayat kauniyah dan sunnatullah (hukum alam) dan
ketiga, dasar agama dan sains adalah ayat-ayat nafsiyah
(kemanusiaan).**Dari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa integrasi adalah penyatuan dua hal atau lebih yang berbeda
sehingga menjadi sebuah kesatuan yang utuh hingga terjalin suatu
hubungan yang sinkron dan saling bersinergis.

Istilah integrasi atau pemaduan antara ilmu pengetahuan umum
dan ilmu agama dapat dianalogikan dengan istilah “integration
sciences”. Sesungguhnya dasar utama konsep integrasi atau
keterpaduan antara ilmu pengetahuan umum dan pengetahuan agama
dalam ajaran Islam utamanya telah ditunjukan dalam Al-Qur’an, yakni
penjelasan akan sifat pengetahuan yang holistic atau utuh. Dalam
kontek ini, pembahasan epistemologis harus selalu dikaitkan dengan
etik dan spiritualitas. Ruang lingkup epistemologinya meluas, baik
dari wilayah bidang-bidang keagamaan maupun wilayah sekuler
karena pandangan dunia Islam tidak mengakui adanya perbedaan
mendasar antara wilayah-wilayah ini dan dunia nyata.

Wacana tentang integrasi ilmu dan agama telah muncul cukup
lama, meski tak selalu menggunakan kata “integrasi” secara eksplisit.
Di kalangan muslim modern, gagasan perlunya pemaeduan ilmu dan
agama atau akal dan wahyu (iman) telah cukup lama beredar. Cukup
populer juga di kalangan muslim tentang pandangan bahwa pada masa
kejayaan sains dalam peradaban Islam, ilmu dan agama telah
integrated.** Dalam perbincangan ini, nama-nama yang sering muncul
adalah Seyyed Hossein Nasr, Isma’il Al-Faruqi, dan Zainuddin Sadar.

3Maksudin, Desain Pengembangan Berpikir Integratif Interkonektif
Pendekatan Dialektik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 120.

34Zainal Abidin Bagir dkk. Integrasi llmu dan Agama: Interpretasi dan
Aksi. (Bandung: Mizan Pustaka Kerjasama dengan UGM dan Suka Press
Yogyakarta 2005), 2.
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Al-Attas menyebut gagasan awalnya sebagai “dewesternisasi ilmu”,
Ismail Al-Faruqi berbicara tentang islamisasi ilmu, sedangkan
Zainuddin Sadar mengusung gagasan “sains Islam kontemporer”.
Selain mereka ada fisikawan Mehdi Golshani yang pada 1980-an
populer dengan karyanya The Holy Quran Sciences of Nature, sebagai
awal dari upayanya memadukan sains dengan Islam.*

Sesungguhnya dasar utama konsep keterpaduan saintek dan
imtaq dalam ajaran Islam telah ditunjukan dalam Al-Qur’an yakni
penjelasan akan sifat pengetahuan yang holistik atau utuh. Konsep
keutuhan atau keterpaduan pengetahuan dalam Islam tersebut disebut
pandangan dunia Islam yaitu Tauhid yang berimplikasi pada konsep
bahwa pengetahuan manusia semuanya bersumber dari Allah SWT.
Gagasan bahwa Allah SWT-lah satu-satunya yang mengajarkan
manusia sebagaimana berikut ayat-ayat al-Qur’an yang menyatakan
Allah SWT sebagai sumber pengetahuan:

g FO3 G 48 By tie e L G aTx &7 ol gpee ey L%
e Gl SN g T Gl e DY) Gls s G Bl ol T

e b ol ¢l 208
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam®, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S.
Al-Alaq: 1-5).

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tafsir Al-Misbah, pada
tafsir tersebut memberikan suatu kontribusi interkoneksi dalam
konteks pendidikan. Q.S. Al-Alaq: 1- 5 mengulas dan menelaah per
ayat sehingga nantinya dapat menemukan nilai-nilai yang terkandung
dalam pendidikan tersebut.

35 Muhammad Muslih, “Pengaruh Budaya dan Agama Terhadap Sains
Sebuah Survey Krisis.” Tsagafah Jurnal Peradaban Islam, Volume 6. Nomor 2.
(Oktober 2010,): 2034.

3¢ Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca.
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a. Bacalah Dengan Nama Tuhanmu Y ang Telah menciptakan (Al-
Alaq ayat 1) dalam penafsiran M. Quraish Shihab bahwa yang
dimaksud dengan Igra pada mulanya adalah membaca atau
menghimpun. Maka membaca dipandang sebagai realisasi
perintah tersebut tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis
sebagai objek bacaan, melainkan sebagai objek dalam konteks
kehidupan.’” Adapun makna bismi dalam penafsiran sebenarnya
tidak jauh. Hal tersebut menunjukkan adanya korelasi dalam
penafsiran yaitu yang dibaca adalah Tuhanmu, maka
aplikasinya adalah setiap apa yang dibaca baik dalam konteks
apapun maka harus disertai dengan nama Tuhanmu.*® Kata
khalaga menujukkan kebebasan yang memiliki sekian banyak
arti, yaitu menciptakan dari tiada, menciptakan tanpa satu.
Sebagai salah satu contoh mengukur, memperhalus, mengatur,
dan membuat. Kata ini dalam penafsiran Quraish Shihab
memberikan tantangan kehebatan dan kebesaran Allah SWT
dalam ciptaa-Nya. Objek kata khalaga pada ayat tersebut
objeknya pun sebagai iqra bersifat umum.* Dengan demikian,
jika dikontekstualisasikan dalam pendidikan maka sejalan
dengan itu, Al-Qur’an menegaskan tentang pentingnya
tanggung jawab intelektual dalam berbagai macam kegiatan
terkait dengan membaca. Dalam konteks ini Al-Qur’an selalu
menganjurkan manusia untuk belajar dalam arti seluas-
luasnya.*® Belajar bukan hanya sebatas membaca tetapi belajar
juga pada prinsipnya mampu menginternalisasikan nilai-nilai
Tauhid dan mengajarkan pada sebuah kebenaran.*!

b. Yang Telah Menciptakan Manusia Dari ‘Alaq (ayat ke 2) ayat
ini memperkenalkan Tuhan yang disembah oleh Nabi

37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian AL-
Qur’an (Jakatara: Lentera Hati, 2002), 454.

38 Ibid., 455.

39 Ibid., 458.

40 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-dyat Pendidikan “Tafsfi Al-Ayat Al-
Tarbawi”, (Jakarta: Raja Grafindio Persada, 2001), 36.

4 Nanang Gojali, Tafsir & Hadits tentang Pendidikan, (Bandung: Pusaka
Setia, 2013), 49.
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Muhammad dan yang diperintahkan oleh ayat yang lalu
membacanya untuk namanya dan demi nama-Nya. Maka insan
menunjukkan makna untuk memberikan gambaran sepintas
tentang potensi manusia atau sifat makhluk tersebut. Yakni
bahwa ia memiliki sifat lupa dan kemampuan bergerak gerik
yang melahirkan dinamika. Sedangkan kata ‘alag’ secara umum
dipahami sebagai berbicara tentang sifat manusia sebagai
mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tapi selalu
bergantung pada selainnya yaitu Allah SWT.** Ayat ini
menjelaskan terkait keistimewaan manusia di antara segala
sesuatu yang telah diciptakannya. Keistimewaan dapat dilihat
dari “ketundukannya” apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi® Maka dalam implementasi pembelajaran
pembelajaran terhadap pendidikan sebenarnya bernuansa Islam
dalam arti metode pembelajaran harus mengarahkan pada aspek
keteladanan dan bernuansa kisah-kisah Qur’ani.** Dalam
menanamkan sikap ketuhanan dalam pembelajaran, ada
beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu: Pertama, semua
ciptaan ini mempunyai tujuan, alam semesta dan isinya yang
menjadi objek kajian pengetahuan diciptakan berjalan atau
berlaku sesuai kehendak Allah. Manusia diciptakan bertujuan
untuk memperoleh keamanan dan kenyamanan. Kedua, prinsip
kesatuan baik alam, manusia, maupun kehidupan. Alam sebagai
ciptaan Tuhan sendiri dari bagian-bagian. Ia merupakan suatu
sistem yang saling berkaitan antara satu yang lain. Sistem itu
merupakan hukum alam telah diterapkan oleh Al-Qur’an. Hal

459.

42 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an...,

4 Mahmud Arif, Tafsir Pendidikan “Makna Edukasi Al-Qur’an dan

Aktualisasi Pembelajarannya, (Yogyakarta: Ombak (Anggota Ikapi), 2015), 27-

28.

4 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2004), 140.
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ini menjadi salah satu orientasi dalam mengagungkan Ciptaan
dalam proses pendidikan.*’

c. “Bacalah Dengan Nama Tuhanmu Yang Pemurah” (ayat ke 3)
ayat ini mempunyai korelasi dengan ayat yang sesudahnya,
yang dimana setelah membaca maka hal tersebut disertai dengan
penuh motivasi yang berlandaskan dengan Allah SWT.
Beberapa pendapat ulama bahwa ayat ini mengulang membaca,
ulama berbeda pendapat. Pertama, perintah membaca untuk
yang pertama adalah pribadi Nabi Muhammad. Kedua, kepada
umatnya, atau yang pertama untuk membaca shalatnya. Ketiga,
menyatakan mengenai rangkuman yang diartikan sebagai
keseluruhan yang mancakup dari yang pertama yaitu belajar,
mengajar untuk orang lain, menanamkan rasa percaya diri yang
dimiliki oleh setiap manusia.*® Dalam peninjauan lebih jauh lagi
secara potensial, manusia telah dibekali dengan keragaman
kemampuan yang memungkinkan untuk membaca sehingga
menghasilkan aneka pengetahuan dan kemajuan budaya yang
pada gilirannya dapat memengaruhi aktualisasi potensi
manusia. Etos membaca di sinilah dapat melahirkan sebuah
keilmuan yang pandai.*’ Selain dalam bentuk analogi dan
diskusi, Al-Qur’an juga hanya komunikasi dan pengetahuan,
penguatan dalam konteks pembelajaran yang tidak pernah dari
pengulangan setiap pembelajaran yang diterapkan pada peserta
didik.*

d. Yang mengajarkan dengan pena, mengajar manusia apa yang
belum diketahuinya (ayat ke 4 dan 5) kata galam disini berarti
hasil dari penggunaan alat tersebut, yakni tulisan ini karena
bahasa seringkali menggunakan kata yang berarti alat atau

4 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi “Pesan-pesan Al-Quir’an tentang
Pendidikan”, (Jakarta: Amzah, 2013), 3.

46 Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan kesan dan keserasian Al-Qur’an...,
462.

47 Arif, Tafsir Pendidikan “Makna Edukasi AlI-Qur’an dan Aktualisasi
Pembelajaran..., 30.

®  Yusuf, Tafsir Tarbawi “Pesan-pesan Al-Qur’an tentang
Pendidikan” ..., 182.
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penyebab, untuk menunjukkan akibat atau hasil yang memiliki
persamaan benda. Secara ringkas, penafsiran M. Quraish Shihab
menunjukkan pada cara yang ditempuh dalam mengajar
manusia dan yang kedua melalui pengajaran secara langsung
tanpa alat.*” Pena al-qgalam mengandung arti segala hal yang
berfungsi untuk mendokumentasikan hasil pengetahuan dari
membaca. Dengan adanya pena, capaian pengetahuan dapat
ditransmisikan dan ditransformasikan dari satu kawasan ke
kawasan yang lain dari satu ke generasi yang lainya.>

Ayat Al-Qur’an di atas pada intinya kesemuanya menyatakan
bahwa Allah SWT yang telah memberikan dan mengajarkan segala
sesuatu kepada manusia dan Dia-lah sumber segala sumber
pengetahuan yang didapat oleh manusia. Dalam pandangan Islam ilmu
yang pertama tidak diragukan kebenaran dan pemakaiannya karena
merupakan firman Allah SWT yang langsung dari Allah SWT. Oleh
karena itu, sebagaimana disampaikan pada uraian di atas bahwa ilmu
seharusnya tidak terpisah-pisah baik ilmu umum maupun ilmu agama
karena sumbernya ilmu itu dari satu yaitu Allah SWT.

Begitu pula dalam dunia pendidikan ada upaya untuk
mempertemukan antara keduanya yang dikenal sains Islami yang
dimotori oleh Ziauddin Sardar bersama koleganya seperti Parvez
Manzoor, Gulzar Haider, dan Munawar Ahmad. Sains Islami menurut
Ziauddin Sardar adalah sains yang dibangun berdasarkan paradigma
epistemologi sains Islam yakni sains yang dibangun atas dasar
paradigma “keragaman’ (cara mengetahui) dan “kesalingkaitan”.”!
Sejalan dengan perkembangan sains dan imtaq semakin banyak
bermunculan teori-teori integrasi yaitu memadukan sains dan imtaq ini
jugatidak jauh beda dengan model kurikulum terpadu pada umumnya,

49 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an...,
464.

S0 Arif, Tafsir Pendidikan “Makna Edukasi Al-Qur’an dan Aktualisasi
Pembelajaran..., 31.

5! Ziauddin Sardar. Science, Technology, and Development in the Muslim
World. Terj. Rahmani Astuti, Sains, Teknologi dan pembangunan di dunia Islam
(Bandung: Pustaka, 1977), 182.
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hanya saja, pada model ini, yang dipadukan atau diintegrasikan antara
mata pelajaran/materi umum dan agama atau antara saintek dan imtagq.
Oleh karena, itu model kurikulum yang memadukan saintek dan imtaq
ini dapat dimodifikasi dari model kurikulum terpadu yang berlaku
untuk umum.

Tim Penyusun buku Kerangka Dasar Keilmuan &
Pengembangan Kurikulum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
menyatakan bahwa ranah integrasi-interkoneksi ilmu meliputi ranah
filosofis, materi, metodologi, dan integrasi.’* Integrasi ilmu dan agama
para ranah filosofis dimaknai bahwa dunia pengetahuan harus
dibersihkan dari dominasi agama atas ilmu ataupun dominasi ilmu atas
agama. Keduanya harus saling bersinergi secara paralel semua disiplin
ilmu memiliki interkoneksi baik antara ilmu itu sendiri maupun antara
ilmu dan agama. [lmu tidak ada yang berdiri sendiri terpisah dengan
ilmu lainnya sehingga sains harus memiliki pondasi agama dan
sebaliknya ajaran agama pun terutama yang menyangkut kehidupan
dunia harus mampu dijelaskan dengan sains dan teknologi. Ilmu
apapun berasal dari Allah SWT pencipta dan pemelihara alam semesta
sehingga sesungguhnya tidak ada pertentangan antara sains dan
agama. Ilmu yang dikembangkan dan diajarkan di samping
dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia juga
harus bermuara pada kepatuhan atau ketundukan akan hukum-hukum
Allah SWT.

Integrasi pada ranah materi bermakna memadukan nilai-nilai
kebenaran universal ajaran agama ke dalam materi pembelajaran mata
kuliah atau mata pelajaran umum dan sebaliknya memadukan ilmu-
ilmu umum ke dalam kajian atau mata pelajaran agama Islam.>’
Implementasi integrasi dan interkoneksi ini terdiri dari tiga model
yaitu:>*

52 Lihat Tim Penyusun, Kerangka Dasar keilmuan & pengembangan
kurikulum Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta
(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), 28-32.

3 Tim Penyusun, Kerangka Dasar Keilmuan & Pengembangan
Kurikulum UIN SUKA, 29.

5% Ibid, 30.
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a. Model pengintegrasian dalam paket kurikulum, model ini hanya
membagi komposisi antara matakuliah atau mata pelajaran 50%
ilmu-ilmu umum dan 50% ilmu-ilmu keislaman dalam paket
kurikulum.

b. Model penanaman mata kuliah atau mata pelajaran yang
menunjukkan hubungan antara dua disiplin ilmu umum dan
keislaman model ini menuntut setiap mata kuliah atau mata
pelajaran umum diberi label Islam, misalnya Ekonomi Islam,
Politik Islam, Sosiologi Islam, Pendidikan Islam dan sebaginya.

c. Model pengintegrasian ke dalam tema-tema mata kuliah atau
mata pelajaran Model ini menuntut setiap tema pembelajaran
mata kuliah atau mata pelajaran umum diberi muatan keislaman
atau sebaliknya mata kuliah atau mata pelajaran keislaman
diberi muatan ilmu umum.

Integrasi pada ranah metodologi maksudnya adalah metode-
metode yang khusus digunakan dalam pengembangan ilmu umum
tertentu juga harus tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama dan
sebaliknya, mengembangkan ilmu keislaman dapat menggunakan
metode-metode ilmiah yang lazim digunakan di dunia sains.
Sedangkan integrasi pada ranah strategi adalah ranah praksis atau
pelaksanaan proses belajar. Seseorang dosen dan guru dituntut
memiliki wawasan keilmuan dan keterampilan yang memadai untuk
melakukan integrasi ilmu umum dan agama dalam proses
pembelajaran. Dalam kontek filsafat Ilmu, integrasi pada ranah
filosofi berada pada aspek aksiologi, integrasi pada ranah materi
berada pada aspek ontologi, dan integrasi pada ranah metodologi dan
strategi berada pada ranah epistemologi.

Lebih khusus terkait ontologi ilmu (materi pelajaran), tim
penyusun buku Kerangka Dasar Keilmuan dan Pengembangan
Kurikulum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menyatakan ada tiga
model integrasi-interkoneksi keilmuan:

a. Informatif berarti suatu disiplin ilmu perlu diperkaya dengan
informasi yang dimiliki oleh disiplin ilmu lain sehingga
wawasan civitas akademika semakin luas, misalnya ilmu agama
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yang bersifat normatif perlu diperkaya dengan teori ilmu sosial
yang bersifat historis, demikian pula sebaliknya.

Konfirmatif (klarifikasi) mengandung arti bahwa suatu disiplin
ilmu tentu dapat membangun teori yang kokoh perlu
memperoleh penegasan dari disiplin ilmu yang lain.

Korektif berarti suatu teori ilmu tertentu perlu dikonfrontir
dengan ilmu agama atau sebaliknya sehingga yang satu dapat
mengoreksi yang lain.>®

Selain model di atas terdapat model lain yang lebih rinci yaitu:
Similarisasi yaitu menyamakan begitu saja konsep-konsep sains
dengan konsep-konsep yang berasal dari agama meskipun
belum tentu sama, misalnya menganggap bahwa ruh sama
dengan jiwa.

Paralelisasi yang menganggap paralel konsep yang berasal dari
Al-Qur’an dengan konsep yang berasal dari sains karena
kemiripan konotasinya tanpa menyamakan keduanya, misal
peristiwa Isra’ Mi’raj paralel dengan perjalanan ke ruang
angkasa.

Komplementasi yaitu antara sains dan agama saling mengisi dan
saling memperkuat satu sama lain tetapi tetap mempertahankan
eksistensi masing-masing, misalnya manfaat puasa Ramadhan
untuk kesehatan dijelaskan dengan prinsip-prinsip dan aturan
dari ilmu kedokteran. Bentuk ini saling mengabsahkan antara
sains dan agama.

Komparasi yaitu membandingkan konsep/teori sains dengan
konsep/wawasan agama mengenai gejala-gejala yang sama.
Misalnya, teori motivasi dari psikologi dibandingkan dengan
konsep motivasi yang dijabarkan dari ayat-ayat al-Qur’an.
Induktifikasi yaitu asumsi-asumsi dasar dari teori-teori ilmiah
yang didukung oleh temuan-temuan empirik dilanjutkan
pemikirannya secara teoritis abstrak ke arah pemikiran
metafisik/gaib kemudian dihubungkan dengan prinsip-prinsip

53 |bid, 33.
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agama dan Al-Qur’an mengenai hal tersebut, misalnya adanya
keteraturan dan keseimbangan yang sangat menakjubkan di
alam semesta ini, menyimpulkan adanya hukum Maha Besar
yang mengatur.

f.  Verifikasi mengungkapkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang
menunjang dan membuktikan kebenaran-kebenaran (ayat-ayat)
al-Qur’an, misalnya, penelitian mengenai potensi madu sebagai
obat yang dihubungkan dengan surat An-Nahl khususnya ayat
69.%

Selain itu, cukup banyak model kurikulum terpadu
dikembangkan oleh para pakar kurikulum yang dapat dimodifikasi
menjadi sebuah model kurikulum yang memadukan saintek dengan
imtaq, yang dapat diterapkan di satuan pendidikan agama maupun
umum.

Sementara menurut Ziauddin Sardar dalam rangka verifikasi
dan integrasi pengetahuan produk akal budi manusia tersebut selama
ini terdapat tiga pola yang telah dilakukan oleh umat Islam yaitu:
pertama pemaduan dengan cara melegitimasi hasil-hasil sains modern
dengan mencari ayat-ayat al-Qur’an yang sesuai dengan teori dalam
sains tersebut, kedua pemaduan dengan cara kerja sains modern
sambil berusaha mempelajari sejarah dan filsafat ilmunya agar dapat
menyaring elemen-elemen yang tidak Islami dan dilakukan Islamisasi,
ketiga pemaduan dengan cara berusaha membangun sains Islam yang
benar-benar Islami yang berangkat dari paradigma sains Islam.>’

Meskipun secara historis ilmu pengetahuan (sains) sebagian
besar dirintis atau ditemukan oleh para ilmuwan Islam pada masa
kejayaan peradaban Islam pada abad ke VII sampai abad ke XII
Masehi dalam perkembangan selanjutnya sains berkembang cukup
pesat di dunia Barat. Di dunia Barat, sains dipandang bebas nilai
sedangkan bagi dunia Islam sains tidak bebas nilai. Sains harus
mendukung nilai-nilai ilahiah dan nilai-nilai moral yang tentu saja

%6 1bid., 33-35.
57 Ziauddin Sardar. Jihad Intelektual Merumuskan Parameter-parameter
Sains Islam. Terj. AE Priyono, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 172.
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memiliki manfaat bagi umat manusia. Oleh karena, itu wajar jika sains
yang berkembang di dunia Barat sebagian ada yang tidak sejalan
dengan nilai-nilai ilahiyah dan nilai-nilai moral, sains yang sejalan
dengan nilai-nilai dimaksud perlu dikuatkan atau dilegitimasi dengan
dasar-dasar teologis dalam Islam baik berupa dalil-dalil Al-Qur’an dan
Hadits maupun dalil-dalil akali.

Di sini terdapat titik temu antara sains atau ilmu pengetahuan
dan nilai-nilai ajaran Islam. Inilah model pertama yang dimaksud oleh
Ziauddin Sardar, sebagai contoh dari model ini dapat dikemukakan
antara lain dalam ilmu Biologi terutama yang terkait dengan masalah
lingkungan yaitu tentang perlunya konservasi terhadap sumber daya
air. Air merupakan salah satu kebutuhan pokok makhluk hidup
terutama manusia yang dalam aktivitas kesehariannya hampir
seluruhnya berkaitan dengan air yaitu sejak bangun tidur hingga tidur
kembali. Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya air untuk
keberlangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya di
permukaan bumi ini bahkan manusia merupakan konsumen terbesar
menggunakan air tersebut. Oleh karena itu sebagai makhluk yang
diberikan potensi akal dan sebagai khalifah Allah di bumi ini, manusia
dituntut agar dapat menjaga dan memelihara air sebagai sumber
kehidupan seluruh penghuni bumi, bukan sebaliknya malah
mencemari dan merusak lingkungan perairan.

Kerusakan sumber daya air dapat disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya masalah banjir, kekeringan, erosi dan pencemaran
lingkungan yang dalam banyak hal dapat disebabkan oleh kegiatan
manusia, sehingga banjir, kekeringan, erosi, dan pencemaran
lingkungan disebabkan antara lain penebangan pohon-pohon.
Akibatnya, tanah pegunungan atau dataran menjadi gundul, tanah
yang gundul tidak memiliki kemampuan untuk menyerap dan
menahan air sehingga ketika air hujan turun akan dialirkan ke sungai
dan langsung dengan membawa lumpur, lumpur yang dibawa air dapat
menurunkan hasil perikanan karena menghambat pernapasan dan
menahan sinar matahari yang diperlukan bagi fotosintesis plankton
yang menjadi sumber energi rantai makanan makhluk hidup dalam air.
Sementara pencemaran air dapat disebabkan pembuangan limbah
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secara sembarangan terutama limbah yang langsung dibuang ke
sungai, danau, dan laut misalnya limbah industri dan limbah
pertambangan seperti mercury pada penambangan emas di daerah-
daerah aliran sungai.

Dari uraian di atas, dapat dipahami betapa terancamnya
keberlangsungan ekosistem akibat kegiatan-kegiatan manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidup dan kesejahteraan sehingga diperlukan
upaya-upaya serius untuk mengatasi dan mencegah kerusakan
lingkungan termasuk air di dalamnya antara lain melalui penyadaran
masyarakat dengan menggunakan pendekatan dan bahasa agama
karena masyarakat kita dikenal sebagai masyarakat yang religius.

Dalam perspektif ajaran Islam, seorang muslim yang akan
melaksanakan sholat dan tawaf (mengelilingi Ka’bah 7 kali) dalam
ibadah Haji dan Umrah bahkan menurut sebagian ulama ketika
menyentuh Al-Qur’an diwajibkan bersuci secara lahiriah (suci badan)
dari hadas dan najis, salah satu alat yang digunakan untuk menyucikan
badan dengan air. Air yang boleh digunakan untuk bersuci tersebut
harus benar-benar air yang suci dan menyucikan, air yang menyucikan
adalah air yang bebas dari najis seperti kotoran manusia, kotoran
binatang, darah, nanah, kotoran muntah dan air liur anjing. Hal ini
membuktikan bahwa air yang boleh digunakan untuk bersuci adalah
air yang benar-benar bersih tidak tercampur oleh najis, artinya bahwa
setiap muslim dituntut agar senantiasa melakukan konservasi terhadap
sumber daya air supaya dapat menjalankan ibadah sebagaimana
tuntunan ajaran Islam.

Namun, di sisi lain, sains atau ilmu pengetahuan yang tidak
sejalan atau bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam maka ilmu
pengetahuan tersebut harus disaring (filterisasi) dari nilai-nilai yang
tidak Islami, penyaringan ini merupakan pola atau model integrasi
kedua sebagaimana pendapat Ziauddin Sardar di atas. Contohnya
antara lain bahwa dalam mata pelajaran Biologi dikenal teori evolusi
yang dikemukakan oleh Charles Darwin yang menyatakan bahwa
makhluk hidup di bumi ini selalu berevolusi, berubah langkah demi
langkah menuju kesempurnaan dan manusia adalah salah satu
makhluk hidup yang tidak lepas dari evolusi tersebut sehingga
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kesimpulannya menyatakan bahwa manusia berasal dari kera besar
dari Afrika. Teori evolusi ini jelas bertentangan dengan konsep ajaran
Islam terutama pada Al-Qur’an surat Al-Tin ayat 4 yaitu:

PRI s WSTERN THER

Artinya: sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. (Q.S. Al-Tin: 4).

Dari ayat tersebut, Allah SWT menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya, proses yang berbeda dengan evolusinya
Darwin.

Model selanjutnya menurut Ziauddin Sardar membangun sains
Islami, sains Islami menurut Mehdi Golshani ialah sains yang
mengandung unsur-unsur Islam pada aspek yang mendasarinya,
unsur-unsur tersebut dapat masuk dalam wilayah pandangan dunia
atau praanggapan metafisik yang memberikan pengaruh pada
interpretasi teoritis atas temuan ilmiah.”® Menurut Mehdi Golshani,
sains dikatakan Islami jika memenuhi karakteristik: 1) dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT, 2) dapat membantu
mengembangkan masyarakat Islam, 3) dapat membimbing orang lain,
4) dapat memecahkan berbagai persoalan masyarakat.’® Dengan
demikian sains Islami dapat dimaknai sebagai sains yang memiliki
dasar-dasar Islam atau bersumber dari ajaran Islam.

Dalam konteks integrasi dalam bentuk sains yang Islami pada
pembelajaran mata pelajaran umum di sekolah materi atau ilmu yang
diajarkan harus bermuara pada tumbuhnya kesadaran dalam diri
peserta didik untuk semakin mendekatkan dirinya pada Allah SWT.
Materi yang demikian dapat berasal dari sains modern yang sudah
dipadukan dengan nilai-nilai ajaran Islam atau ajaran-ajaran Islam
yang secara spesifik mengandung unsur sains, misalnya materi
pelajaran Fisika yang menyajikan teori kejadian alam semesta
menurut Stephen Hawking yang dikenal dengan teori Big Bang dapat

8 Ach. Maimun Syamsuddin, Integrasi Multidimensi Agama & Sains
Analisis Sains Islam Al-Attas dan Mehdi Golshani, (Yogyakarta: IRCiSoD,
2012), 135.

9 Ibid., 133.
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dipadukan dengan jelas tafsir ilmiah terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
yang berbicara tentang alam semesta. Demikian pula dalam mata
pelajaran Biologi yang membahas tentang asal dan proses kejadian
manusia dalam rahim dapat dipadukan dengan Al-Qur’an surat Al-
Mu’minun ayat 12-14. Sebaliknya dapat pula materi mata pelajaran
umum yang membahas topik tertentu mengambil ayat-ayat Al-Qur’an
dan Hadits dijelaskan menurut sudut pandang sains. Misalnya pada
mata pelajaran Kimia yang mempelajari tentang reaksi-reaksi kimia
dapat mengambil beberapa Hadits sebagai objek pembahasan yang
sebenarnya telah diuji di laboratorium, Hadits Nabi SAW yang
memerintahkan mencuci bekas jilatan anjing sebanyak 7 kali salah
satunya dicampur dengan tanah dapat diuji kandungan zat yang ada
dalam air liur anjing dan kandungan air dan tanah sebagai bahan
pembersih air liur anjing. Demikian hadits Nabi SAW yang melarang
bernafas pada saat minum atau meniup makanan atau minuman yang
masih panas, larangan laki-laki memakai kain sutra dan perhiasan
emas, perintah menenggelamkan lalat yang mengapung di atas air
minum juga dapat dijelaskan menurut sudut pandang sains, sains yang
demikian dapat disebut sebagai sains yang Islami.

Untuk memudahkan dalam pemahaman teori yang digunakan
dalam menganalisis hasil penelitian ini berikut analisis titik temu
antara dua teori tersebut di atas yaitu teori yang dikemukakan oleh
Ziauddin Sardar dan tim UIN Sunan Kalijaga tersaji dalam Tabel 1.1
berikut:
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Tabel 1.1 Teori oleh Ziauddin Sardar dan tim UIN Sunan Kalijaga

No

TEORI

Tim UIN

Ziauddin
Sardar

TITIK TEMU

Similarisasi

Legitimasi

Teori ini berusaha mencocok-cocokkan
konsep sains dengan konsep agama
walaupun pada hakekatnya tidak sama.
Contoh teori gerak lurus dikaitkan
dengan Al-Qur’an surat Al-Fatihah.

Paralelisasi

Legitimasi

Menganggap konsep agama paralel
dengan sains karena  kemiripan
konotasinya  tanpa  menyamakan
keduanya konsep agama melegitimasi
konsep sains karena adanya kemiripan.
Contohnya, perjalanan ke ruang
angkasa disandingkan dengan
perjalanan Isra Mi’raj.

Komplement
asi

Sains
Islami

Konsep agama dan konsep sains saling
mengisi mengadakan penyaringan
konsep yang tidak Islami diislamisasi,
contohnya, teori proses penciptaan
manusia menurut sains dan agama.

Komparasi

Sains
Islami

Membandingkan teori sains dan agama
mengenai gejala-gejala yang sama
kemudian diislamisasikan, contonya
teori perkembangan anak dalam ilmu
fisikologi dibandingkan dengan konsep
perkembangan anak dalam Al-Qur’an.

Induktifikasi

Islamisasi

Membangun sains Islami yang benar-
benar [slami berangkat dari paradigma
teori ilmiah mengarah pada pikiran gaib
menuju prinsip agama, contohnya,
keteraturan dan keseimbangan alam,
gaya gravitasi bumi yang sangat
menakjubkan, tentu ada yang Maha
Kuasa yang mengatur semuanya.

Verifikasi

Sains
Islami

Membangun sains Islami dengan
mengungkapkan kebenaran-kebenaran
Al-Qur’an, contohnya, kebenaran
tentang khasiat air zam-zam sebagai
obat, kebenaran khasiat madu yang
disebut dalam al-Qur’an.
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Dari beberapa teori model integrasi yang telah diuraikan di atas,
teori-teori tersebut dapat dioperasionalkan dalam proses pembelajaran
dimulai dari penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, dan evaluasi pembelajaran.
Teori-teori tersebut jika dioperasionalkan dalam proses pembelajaran
adalah sebagai berikut:

a. Teori Ziauddin Sardar:

1)

2)

3)

Legitimasi yaitu pemaduan dengan cara melegitimasi hasil-
hasil sains modern dengan mencari ayat-ayat al-Qur’an
yang sesuai dengan teori dalam sains tersebut, jika dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), di dalam
indikator atau tujuan pembelajaran dapat menyandingkan
ayat-ayat al-Qur’an atau Hadits sekedar mencocok-
cocokkan dengan materi yang dibahas walaupun secara
substansi belum tentu sama.

Islamisasi yaitu pemaduan dengan cara bekerja sama
dengan sains modern sambil berusaha mempelajari sejarah
dan filsafat ilmunya agar dapat menyaring elemen-elemen
yang tidak Islami dan dilakukan Islamisasi, dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baik dalam indikator atau
tujuan pembelajaran guru memadukan dengan ayat-ayat al-
Qur’an atau Hadits yang secara substansi sama isinya dan
mampu mengislamisasi materi yang disajikan sains yang
tidak Islami kemudian diislamisasikan dengan memadukan
ayat-ayat al-Qur’an, di dalam evaluasi bentuk soal yang
benar-benar Islami. Contohnya soal yang menjelaskan
sebuah materi yang lalu dikaitkan dengan ayat al-Qur’an
atau Hadits.

Sains Islam yaitu pemaduan dengan cara berusaha
membangun sains Islam yang benar-benar islami yang
berangkat dari paradigma sains Islam, dalam kompetensi
atau tujuan Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP)
guru membangun sains Islami diawali dari materi yang
disajikan serta lahir dari dunia Islam, demikian pula dalam
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasinya.
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b. Tim UIN Sunan Kalijaga

a)

b)

d)

Similarisasi, dalam Rencana pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) baik pada indikator maupun tujuan pembelajaran
serta pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat
menyamakan konsep-konsep sains dengan konsep-konsep
agama walaupun belum tentu sama pada maknanya,
misalnya menyamakan sebuah kalimat atau kata dari
konsep sains dengan kata atau kalimat dari konsep agama.
Paralelisasi, baik dalam Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) proses pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi terdapat kemiripan konotasinya antara konsep dari
Al-Qur’an dengan konsep dari sains misalnya peristiwa Isra
Mi’Raj paralel dengan perjalanan ke ruang angkasa.
Komplementasi, jika dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP), pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran saling mengisi dan saling memperkuat satu
sama lain tetapi tetap mempertahankan eksistensinya
masing-masing antara materi pembelajaran dengan materi
agama, contohnya materi tentang perencanaan dilengkapi
atau dikuatkan dengan materi agama yaitu masalah puasa,
model ini saling membenarkan satu sama lain.

Komparasi, jika dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tersebut
adanya membandingkan antara konsep materi pelajaran
dengan konsep agama mengenai gejala-gejala yang sama
contohnya konsep teori belajar dibandingkan dengan
konsep kewajiban menuntut ilmu yang dijelaskan dalam
Al-Qur’an.

Induktifikasi, jika ~dalam  Rencana pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP)  pelaksanaan  dan  evaluasi
pembelajaran terdapat materi yang diajarkan dihubungkan
dengan prinsip-prinsip agama dalam Al-Qur’an contohnya
materi tentang keteraturan gerak benda angkasa
dihubungkan dengan konsep agama dengan ayat-ayat Al-
Qur’an tentang keteraturan dan keseimbangan yang sangat
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menakjubkan di dalam alam semesta ini dan menyimpulkan
adanya yang Maha Besar yang mengatur.

f) Verifikasi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang menyajikan
tentang pembuktian kebenaran ayat-ayat Al-Qur’an, guru
menyajikan di indikator atau tujuan pembelajaran,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tentang bukti hasil
penelitian tentang kebenaran Al-Qur’an, contohnya agama
menyatakan bahwa air zam-zam merupakan obat untuk
segala macam penyakit setelah diteliti ternyata air zam-zam
mampu menetralkan segala macam zat-zat yang berbahaya
bagi tubuh.

2. Pengertian Islam

Ada dua sisi yang dapat digunakan untuk memahami pengertian
agama Islam, yaitu dari sisi kebahasaan dan sisi peristilahan. Kedua
sisi pengertian tentang Islam itu dapat dijelaskan sebagai berikut:
Menurut ilmu bahasa (etimologi), [slam berasal dari bahasa Arab yaitu
kata salima yang berarti selamat, sentosa, dan damai. Dari asal kata
itudibentuk kata aslama, yuslimu, Islaman, yang berarti memelihara
dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti juga menyerahkan diri,
tunduk,patuh, dan taat. Seseorang yang bersikap sebagaimana maksud
pengertian Islam tersebut dinamakan muslim, yaitu orang yang telah
menyatakandirinya taat, menyerahkan diri, patuh, dan tunduk kepada
Allah SWT.®

Pengertian Islam yang demikian itu, sejalan dengan tujuan
ajaran Islam, yaitu untuk mendorong manusia agar patuh dan tunduk
kepada Tuhan, sehingga terwujud keselamatan, kedamaian, aman, dan
sentosa serta sejalan pula dengan misi ajaran Islam yaitu menciptakan
kedamaian di muka bumi dengan cara mengajak manusia untuk patuh
dan tunduk kepada Tuhan. Islam dengan misi yang demikian itu ialah

®®Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan
Pemikiran Dan Kepribadian Muslim, Cet. 2, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), 91.
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Islam yang dibawa oleh seluruh para Nabi, dari sejak Nabi Adam AS
hingga Nabi Muhammad SAW %!

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kata Islam dari
segi kebahasaan mengandung arti patuh, tunduk, taat, dan berserah diri
kepada Allah dalam upaya mencari keselamatan dan kebahagiaan
hidup baik di dunia maupun di akhirat. Hal demikian dilakukan atas
kesadaran dan kemauan diri sendiri, bukan paksaan atau berpura-pura,
melainkan sebagai panggilan dari fitrah dirinya sebagai makhluk yang
sejak dalam kandungan sudah menyatakan patuh dan tunduk kepada
Allah SWT.

Secara istilah (terminologi), Islam berarti suatu nama bagi
agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia
melalui seorang Rasul. Atau lebih tegasnya lagi Islam adalah ajaran-
ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui
Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul.®* Sedangkan pengertian Islam
menurut Syekh Mahmud Syaltut yaitu agama Allah yang
diperintahkan untuk mengajarkan pokok-pokok dan peraturan-
peraturannya kepada Nabi Muhammad SAW dan menugaskan untuk
menyampaikan agama itu kepada seluruh manusia, lalu mengajak
mereka untuk memeluknya.®

Sementara itu Maulana Muhammad Ali mengatakan bahwa
Islam adalah agama perdamaian, dan dua ajaran pokoknya yaitu ke-
Esaan Allah dan kesatuan atau persaudaraan umat manusia menjadi
bukti nyata, bahwa agama Islam selaras benar dengan namanya. Islam
bukan saja dikatakan sebagai agama seluruh Nabi Allah, sebagaimana
tersebut pada beberapa ayat kitab suci Al-Qur’an, melainkan pula pada
segala sesuatu yang secara tak sadar tunduk sepenuhnya kepada
undang-undang Allah, yang kita saksikan pada alam semesta.®*

8 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. 4, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2017), 27.

62 Alim, Pendidikan Agama Islam ..., 92.

% Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-Pokok Pikiran
tentangParadigma dan Sistem Islam, Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2004) ,
40.

%Abuddin Nata, Metodologi Sudi Islam, Cet. 19 (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), , 64.
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Dengan demikian, kata Islam secara istilah adalah mengacu
kepada agama yang bersumber pada wahyu yang datang dari Allah,
bukan berasal dari manusia. Posisi Nabi dalam agama Islam diakui
sebagai utusan Allah untuk menyebarkan ajaran Islam tersebut kepada
umat manusia. Dalam proses penyebaran agama Islam, Nabi terlihat
dalam memberi keterangan, penjelasan, uraian, dan contoh
praktiknya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Islam adalah agama Allah
yang diwahyukan kepada rasul-rasul-Nya untuk diajarkan kepada
manusia, dibawa secara berantai dari satu generasi ke generasi
selanjutnya, dari satu angkatan ke angkatan berikutnya. Islam adalah
rahmat, hidayah, dan petunjuk bagi manusia dan merupakan
manifestasi dari sifat rahman dan rahim Allah SWT.

3. Pengertian sains

Sains menurut bahasa berasal dari bahasa Inggris science,
sedangkan kata science berasal dari bahasa Latin scientia.® Yang
berasal dari kata scine yang artinya adalah mengetahui.®® Kata sains
dalam bahasa Inggris diterjemahkan sebagai al-‘i/m dalam bahasa
Arab.%" Dari segi istilah, sains dan ilmu bermakna pengetahuan namun
demikian menurut Sayyed Hossein Nasr kata science dalam bahasa
Inggris tidak dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Arab sebagai Al-
Ilm, karena konsep ilmu pengetahuan yang dipahami oleh Barat ada
perbedaannya dengan ilmu pengetahuan menurut perspektif Islam.%®

Ada beberapa pendapat tentang definisi sains menurut Istilah,
namun secara umum dapat diartikan sebagai keutamaan dalam
mencari kebenaran.®’ Di dalam the New Columbia Encyclopedia,
sains diartikan sebagai satu kumpulan ilmu yang sistematis mengenai
metafisik yang bernyawa dan yang tidak bernyawa, termasuk sikap

9Endang Saifuddin Anshari, Sains Falsafah dan Agama, (Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa Dan Pustaka, 1992), 43.

%Frank and Wagnalls, New encyclopedia, Vol,23. USA, 212.

Jamil Soliba, Al-Mu’jamal-Falsafi, JI, 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Lubnani, 99.

% Anshari, Sains Falsafah dan Agama ...

%George Thompson, The Inspiration of science, (Oxford: Oxford
University Press, 1961), 14.
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dan kaedah-kaedah yang digunakan untuk mendapatkan ilmu tersebut.
Oleh sebab itu, sains merupakan sejenis aktivitas dan juga hasil dari
aktivitas tersebut.”’ Tidak jauh berbeda apa yang dikatakan oleh R.H.
Bube, menurutnya sains adalah pengetahuan yang berkaitan dengan
alam semula jadi yang diperoleh melalui interaksi akal dengan alam.”!

Berdasarkan definisi di atas dapat ditegaskan bahwa sains
adalah suatu proses yang terbentuk dari interaksi akal dan panca indera
manusia dengan alam sekitarnya. Dengan arti kata, objek utama kajian
sains adalah alam empirik termasuk juga manusia sedangkan objek
sains yang utama adalah mencari kebenaran.

4. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah
usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar
mau belajar dengan kehendaknya sendiri, melalui pembelajaran akan
terjadi proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan
kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belajar.”” Menurut Fathurrohman, pembelajaran adalah usaha sadar
dilakukan oleh guru untuk membuat peserta didik belajar yaitu
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar,
perubahan itu terjadi karena adanya usaha dan ditandai dengan
didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang
relatif lama.”® Sedangkan menurut Ngalimun, pembelajaran pada
dasarnya merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik sehingga terjadinya proses belajar dalam arti adanya
perubahan perilaku individu peserta didik itu sendiri.”

"Haris W, Judith S. Lever, The New Columbia Encyclopedia ( Columbia
Univ Press, 1975), 1478.

"IR.H. Hube, The Encounter Between Science and Christianity. ( Grand
Rapids: W.B Eerdmans, 1976), 3.

Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modern
(Yogyakarta: Garudhawacana, 2017), 37.

“Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovasi
Alternative Desain Pembelajaran yang Menyenangkan (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2017), 20.

"#Ngalimun, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Dua Satria Offet, 2017),
44.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran ini
dilakukan oleh pendidik sebagai seseorang yang mengajar dan peserta
didik yang menerima pembelajaran yang tidak terlepas dari berbagai
bahan pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran pada dasarnya
adalah kegiatan terencana yang mengkondisikan seseorang agar dapat
belajar dengan baik sehingga melakukan perubahan tingkah laku
melalui kegiatan belajar dan bagaimana seseorang melakukan
tindakan penyampaian ilmu pengetahuan.

Teks dan Nonteks.
{Landasan & Sember

Gambar 1.1. Peta Konsep Integrasi Islam dan Sains dalam
pembelajaran

Gambar 1.2. Metodologi Integrasi Berpikir Berzikir Agama dan
Sains Nondikotomi
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Penjelasan:

a.

b.

Tujuan pendidikan membentuk manusia beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT

Landasan dan sumber teks (wahyu Al-Qur’an dan Hadis) dari
kajian Islam dan sains menjadi sumber agama serta menjadi
sumber ilmu pengetahuan dan teknologi

Pendekatan integrasi Islam & sains dan sains dalam
pembelajaran di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo

Metode ceramah, penugasan, uswah dan qudwah yang
diterapkan di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo

Siswa memiliki kompetensi integratif berpikir dan zikir dalam
Islam dan sains yang diterapkan di SMA Al-Azhar Syifa Budi
Solo.

Implikasi:

a.

b.

Agar mencapai tujuan yang maksimal perlu diintegrasikan
dengan ilmu agama Islam dan sains secara maksimal

Landasan dan sumber integrasi Islam dan sains adalah teks
(wahyu Al-Qur’an dan Hadis) yang menjadi sumber agama serta
menjadi sumber ilmu pengetahuan dan teknologi

. Pengintegrasian mata pelajaran umum ke agama Islam

dilakukan oleh SMA Al-Azhar Syita Budi Solo sebagai ciri khas
sekolah.

Metode ceramah, penugasan, uswah (panutan) dan qudwah
(teladan) diguanakan dalam mencari data di SMA Al-Azhar
Syifa Budi Solo

Siswa memiliki kompetensi integrasi Islam dan sains yang
diterapkan di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo saat ini

Implementasi:

a.

Metodologi integrasi Islam dan sains dalam pembelajaran
langkah konkret tidak ada dikotomi antara ilmu umum dan
agama yang selama ini masih kita temui di dunia pendidikan.
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b. Landasan dan sumber integrasi Islam dan sains adalah (wahyu
Al-Qur’an dan Hadis) yang menjadi sumber agama serta
menjadi sumber ilmu pengetahuan dan teknologi

c. Metode ceramah, penugasan, uswah (panutan) dan qudwah
(teladan) diguanakan dalam mencari data di SMA Al-Azhar
Syifa Budi Solo

d. Siswa memiliki kompetensi integratif berpikir dan zikir dalam
islam dan sains yang diterapkan di SMA Al-Azhar Syifa Budi
Solo

e. Hasil berupa ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) yang diterapkan
di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo

F.  Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan (field
research). Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
tentang orang-orang dan perilaku yang diamati.”> Dengan metode ini
peneliti dapat memahami sedalam-dalamnya subyek penelitian yang
ingin diteliti sehingga harapannya dapat mendapatkan informasi-
informasi secara lebih holistik.”

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan desain integrasi Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar yang disusun oleh dewan
guru, mendiskrisikan pelaksanan pembelajaran dan mendiskripsikan
evaluasi pembelajaran dalam konsep pengintergrasian antara materi
pelajaran umum dengan mata pelajaran agama Islam.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian disertasi ini mengambil lokasi di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Al-Azhar Syifa Budi Solo, yang beralamat di JI. RM. Said
No. 232 Siderejo, Mangkubumen, Banjarsari, Surakarta, Solo, Jawa
Tengah.

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), 13.
1bid., 3.
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3. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah model integrasi pembelajaran umum
dengan pembelajaran agama Islam yang terdapat dalam perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran
di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo. Pemilihan pembelajaran tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa pembelajaran tersebut lebih
banyak berhubungan dengan kehidupan sosial dan individual sehari-
hari (Muamalah) dan berhubungan dengan fenomena-fenomena alam
(Sunnatullah) sebagai dasar-dasar pengembangan ilmu. Disamping
itu, menurut pemikiran penulis pembelajaran tersebut materinya
banyak yang dapat diintegrasikan dengan materi pembelajaran agama
Islam.

SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo menerapkan Kurikulum
Merdeka. Merupakan sebuah kurikulum operasional pendidikan yang
ditetapkan oleh pemerintah dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan.”’

Atas dasar hal tersebut dengan menggunakan teknik purposive
sampling, maka yang menjadi subjek penelitian ini adalah empat
orang guru mata pelajaran umum di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo
yang mengajar mata pelajaran tersebut yaitu guru mata pelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan, guru mata pelajaran Fisika, guru mata
pelajaran Biologi, dan guru mata pelajaran Sosiologi yang mengajar
pada kelas XI (sebelas) beserta 12 siswa dalam satu kelas siswa diacak
secara random.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan teknik:

a. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data tertulis melalui
dokumen-dokumen atau tulisan-tulisan yang berhubungan
dengan penulisan. Menurut Lexy J. Moleong metode
dokumentasi adalah salah satu cara pengambilan data dengan

7 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, 20 Juli 2023
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cara menelaah arsip atau catatan secara tertulis melalui
dokumen-dokumen tentang tindakan pengalaman yang
berhubungan dengan penulisan.”® Melalui teknik ini data yang
dikumpulkan adalah data tentang integrasi mata pelajaran
umum dengan mata pelajaran agama Islam yang terdapat dalam
perencanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran
Observasi

Teknik observasi atau juga disebut dengan pengamatan adalah
suatu kegiatan yang meliputi pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki dengan
menggunakan seluruh alat indera.” Teknik observasi digunakan
untuk mengumpulkan data tentang proses integrasi materi
pembelajaran mata pelajaran umum dengan mata pelajaran
agama I[slam dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*® teknik ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang latar belakang
pendidikan pengalaman mengikuti pelatihan atau pembekalan
imtaq dan upaya guru mata pelajaran umum menambah
wawasan keislaman terkait materi pembelajaran umum yang
diajarkannya.

Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan

data di lapangan dengan memilah-milah dan mengelompokkan data

berdasarkan klasifikasi data. Dalam proses ini pada dasarnya telah
berlangsung analisis data yang oleh Noeng Muhadjir disebut sebagai

analisis selama pengumpulan data, karena menurut Noeng Muhadjir
pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualitatif harus

8 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.....217.
7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya

Media, 2009), 156.

8 1bid., 231.
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langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit,
mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan.®' Pengolahan ini masih
bersifat sementara yang kemudian dilanjutkan dengan pengolahan
data terakhir setelah data terkumpul dan validitasnya dapat dipercaya.
Selanjutnya data yang telah diolah sedemikian rupa tersebut dianalisis
secara kualitatif deskriptif dengan metode induktif.

Prosedur atau langkah-langkah analisis di atas sesungguhnya
sejalan dengan pendapat Huberman dan Miles yang menyebutkan
empat langkah data yang berlangsung secara simultan yaitu koleksi
data, reduksi data dan pemaparan kesimpulan (konklusi) dengan alur
analisis data yang ditempuh dapat digambarkan pada Gambar 1.2
sebagai berikut:**

Pengumpulan Data | Penyajian Data
Reduksi Data b . 4 Penyimpulan

Gambar 1.3. Alur Analisis Data

Dalam pandangan ini kegiatan analisis dan pengumpulan data
merupakan proses siklus dan interaktif, peneliti terus bergerak diantara
empat “sumbu’” selama pengumpulan data kemudian beranjak antara
reduksi/proses memilih data, menampilkan dan menarik kesimpulan
/verifikasi hasil penelitian.

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Penelitian
Untuk memperoleh standar kualitas penelitian yang diharapkan
peneliti menggunakan teknik triangulasi yang yaitu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi dapat
dicapai dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data

81 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2000), 45.

8 Matthew B Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif,
terj. Cecep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI-Press, 1992), 112.

8 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif....,178.
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hasil wawancara, kemudian membandingkan apa yang dikatakan guru
dalam wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

G. Sistematika Pembahasan

Secara umum sebuah penelitian akan lebih sistematis jika disusun
dengan sistematika yang sesuai dan kaidah yang baik, maka dalam
disertasi ini penulis mencantumkan garis besar sistematika penulisan
sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua akan membahas latar belakang sekolah Islam untuk
membahas mengenai sejarah sekolah Islam di kota-kota. Pembahasan
ini dimulai dari dinamika modernisasi pendidikan Islam di Indonesia
yang secara tidak langsung dipengaruhi oleh pesatnya pendidikan
yang didirikan oleh pihak kolonial. Situasi demikian memunculkan
semangat para aktivis Islam masa itu untuk mendirikan lembaga
pendidikan Islam yang menawarkan model pendidikan modern
dengan menggabungkan materi umum dengan pengetahuan agama.
Belakangan usaha tersebut menjadikan sekolah-sekolah Islam menjadi
alternatif pendidikan Islam selain pesantren dan madrasah, sehingga
memperlihatkan eksistensinya ke seluruh Indonesia. Aspek
selanjutnya penulis menampilkan sikap pemerintah terhadap adanya
modernisasi pendidikan Islam modern.

Mulai tahap ini umat Islam diberikan ruang dalam
mengaktualisasikan aspirasinya salah satunya adalah melalui
pendidikan. Orde Baru mulai memperhatikan pendidikan Islam
dengan adanya penggabungan pembelajaran yang mengakomodir
pengetahuan umum dan agama ke dalam sistem pendidikan nasional,
yang terlebih dahulu diintegrasikan ke dalam sekolah. Selanjutnya
membahas kemunculan sekolah Islam yang eksistensinya menjadi tren
pendidikan Islam modern, model ini merupakan suatu terobosan yang
coba digagas oleh beberapa pihak termasuk pihak swasta di dalam
mendirikan sekolah Islam. Tentu saja dengan berbagai kelebihan yang



43

disandangnya, sekolah ini menarik minat kalangan menengah
perkotaan.

Bab ketiga memaparkan Implementasi Integrasi Islam dan
Sains, gambaran umum SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo, visi dan misi,
struktur organisasi sekolah dan penerapan kurikulum di SMA Al-
Azhar Syifa Budi Solo. Oleh karena itu, pada bab ini peneliti
memaparkan peta dan arah kebijakan pada lokasi penelitian.

Bab keempat menjelaskan hasil integrasi Islam dan sains dalam
pembelajaran di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo. Oleh karena itu,
pada bab ini peneliti memaparkan konsep relasi Islam dan Sains
dengan pendidikan di SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo.

Sedangkan di dalam bab kelima diuraikan kesimpulan garis
besar temuan dalam penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian dari bab-bab yang telah
dipaparkan sebelumnya, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama: Awal berdirinya SMA Al-Azhar Syifa Budi Solo tidak
terlepas dari historis dari pendirian sekolah-sekolah sebelumnya di
jenjang TK, SD, SMP yang mana sudah lebih dulu, SMA Al-Azhar
Syifa Budi Solo menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan
kurikulum Kementerian Agama yang diintegrasikan dengan
mengusahakan keterpaduan antar keduanya melalui penjiwaan unsur-
unsur agama Islam ke dalam semua mata pelajaran dan seluruh
aktivitas pembelajaran di sekolah (Spiritualisasi Pembelajaran) dan
sekaligus menggunakan pendekatan ilmiah atau ilmu pengetahuan di
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Saintifikasi
Pembelajaran).

Kedua: Dalam implementasi pembelajaran di SMA Al-Azhar
Syifa Budi Solo segala faktor pendukung telah memadai dari segi
tenaga pengajar yang sudah strata dua (S2), bersertifikasi, mengikuti
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan di tingkat
Provinsi dan tingkat Pusat, sedangkan perangkat pembelajaran
ketersediaan Wifi yang sangat mendukung, peserta didik diwajibkan
membawa Laptop Chromebook saat pembelajaran guna mendukung
pembelajaran, menggunakan akun smaasbsolo.sch.id, laboratorium
yang lengkap, perpustakaan dan menjalankan dua kurikulum dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian Agama
yang dapat diterapkan dengan model integrasi Islam dan sains sebagai
mana yang sudah dilakukan saat ini.

Ketiga: Berdasarkan hasil temuan di lapangan, hasil inovasi
pembelajaran integrasi Islam dan sains di sekolah SMA Al-Azhar
Syifa Budi Solo harapannya menjadi sekolah yang mengintegrasikan
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Islam dan sains di kota Solo serta menjadi rujukan sekolah-sekolah
lain, untuk juga menerapkan hasil pembelajaran tersebut sekolah ini
memiliki hasil untuk menyiapkan lulusan yang adaptif terhadap
kemajuan zaman baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun
teknologi sekaligus sekolah-sekolah seperti ini dapat menyiapkan
lulusan yang mampu menjawab permasalahan kehidupan yang
semakin komplek, seperti penggunaan internet yang sangat cepat
memengaruhi dunia pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan peneliti sebagaimana diuraikan pada
kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang peneliti ajukan
sebagai berikut:

Berdasarkan temuan peneliti diharapkan dalam hasil integrasi
Islam dan sains dalam pembelajaran dapat dikembangkan yang lebih
inovatif lagi seperti hasil yang dikembangkan oleh ilmuan Musilm
yang sudah ada.

Untuk menciptakan pembelajaran yang terintegrasi dan mampu
memberikan penjiwaan bahan kajian mata pelajaran umum dengan
pelajaran agama dalam satu tatanan manajemen pembelajaran yang
sistemik sehingga pengintegrasian dilakukan secara utuh pada semua
tahapan proses pembelajaran maka lembaga pendidikan yang ada di
Indonesia harus mencetak/melahirkan calon-calon guru yang
profesional dalam mengintegrasikan pelajaran umum dengan agama.

Ke depan, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengungkap
dampak pendidikan umum yang diintegrasikan dengan Islam dan sains
yang sudah dilaksanakan di sekolah terhadap lulusannya, agar dapat
diterapkan dan dikembangkan di dunia kerja.
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